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Abstract  

On November 21, 2022, Cianjur, West Java, experienced an earthquake with a magnitude of Mw 5.6, 
followed by 140 aftershocks until November 22, 2022. The earthquake resulted in loss of life, injuries, and 
infrastructure damage. The damaged school conditions due to the earthquake affected the learning 
environment for children, subsequently influencing their motivation and academic performance. Additionally, 
the psychological impact on survivors, particularly children, included anxiety, depression, and post-traumatic 
stress disorder (PTSD). This article discusses the importance of psychological recovery for children after a 
disaster, particularly earthquakes, using fun outbound activities as a method of traumatic healing. Fun 
outbound comprises outdoor activities involving games, physical challenges, and group cooperation. The study 
indicates that fun outbound can assist children in overcoming fear and trauma, boost self-confidence, and 
develop social skills. The research was conducted at SDN Sukamaju 1 Cugenang, one of the schools significantly 
affected by the earthquake. Through tangram puzzle games and synchronized cooperation, students 
experienced joy and enthusiasm, with over 50% of them reporting relief from fear and trauma. Evaluation 
results demonstrate the effectiveness of fun outbound in supporting the psychological recovery of children after 
a disaster. In conclusion, the fun outbound method can be an effective tool in helping earthquake-affected 
children overcome trauma, enhance self-confidence, and build social skills, creating a positive and enjoyable 
environment for children in challenging post-earthquake situations. 
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Abstrak  

Pada tanggal 21 November 2022, Cianjur, Jawa Barat, mengalami gempa bumi dengan kekuatan Mw 
5,6, yang diikuti oleh 140 gempa susulan hingga tanggal 22 November 2022. Gempa tersebut menyebabkan 
kerugian jiwa, luka-luka, dan kerusakan infrastruktur. Kondisi sekolah yang rusak akibat gempa 
mempengaruhi lingkungan belajar anak-anak, yang pada gilirannya memengaruhi motivasi dan hasil belajar 
mereka. Selain itu, dampak psikologis pada korban selamat, terutama anak-anak, meliputi kecemasan, 
depresi, dan gangguan stres pascatrauma (PTSD). Artikel ini membahas pentingnya pemulihan psikologis 
anak-anak pasca-bencana, terutama gempa, dengan menggunakan kegiatan fun outbound sebagai metode 
traumatic healing. Fun outbound adalah kegiatan luar ruangan yang melibatkan permainan, tantangan fisik, 
dan kerja sama kelompok. Studi ini menunjukkan bahwa fun outbound dapat membantu anak-anak mengatasi 
rasa takut dan trauma, meningkatkan kepercayaan diri, serta membangun keterampilan sosial. Penelitian ini 
dilakukan di SDN Sukamaju 1 Cugenang, yang merupakan salah satu sekolah yang sangat terdampak oleh 
gempa. Melalui permainan tangram puzzle dan kompak serempak, siswa merasa senang dan bersemangat, 
serta lebih dari 50% dari mereka merasa terbantu dalam mengatasi rasa takut dan trauma. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa fun outbound efektif dalam mendukung pemulihan psikologis anak-anak pasca-bencana. 
Kesimpulannya, metode fun outbound dapat menjadi alat yang efektif dalam membantu anak-anak korban 
gempa mengatasi trauma, meningkatkan rasa percaya diri, dan membangun keterampilan sosial mereka, 
menciptakan lingkungan yang positif dan menyenangkan bagi anak-anak dalam situasi sulit seperti pasca-
gempa. 

Kata kunci: Fun Outbound, Pemulihan Pascagempa, Penyembuhan Trauma

https://doi.org/10.31849/dinamisia.v8i3.1
mailto:sandra@ecampus.ut.ac.id1
mailto:dola.suciana@ecampus.ut.ac.id3
mailto:Faizal.masbukhin@ecampus.ut.ac.id4
mailto:ayu.wathi@ecampus.ut.ac.id5


DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat                     Vol. 8, No. 3 Juni 2024, Hal. 898-906 
 DOI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v8i3.16791 

 

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927 899 

1. PENDAHULUAN  

Cianjur, Jawa Barat mengalami bencana berupa gempa bumi berkekuatan Mw 5,6 pada 
tanggal 21 November 2022. Tercatat 140 gempa susulan dengan magnitudo 1,2-4,2 hingga 
tanggal 22 November 2022.  Gempa tersebut menyebabkan korban jiwa dan luka-luka, serta 
kerusakan infrastruktur dan bangunan (Supendi dkk., 2022). Sejumlah 56.548 rumah mengalami 
kerusakan dan merenggut 602 korban jiwa. Sebanyak 169 desa mengalami dampak dari 
terjadinya gempa tersebut. Adapun kerusakan infrastruktur lain adalah rusaknya 18 fasilitas 
kesehatan, 281 tempat ibadah, dan 544 fasilitas pendidikan (Septian dkk., 2023).  

Kondisi dan situasi belajar yang tidak nyaman dapat menghasilkan penurunan 
konsentrasi anak, mengurangi motivasi mereka untuk belajar, dan merubah persepsi terhadap 
lingkungan sekolah karena kerusakan fasilitas. Akibatnya, hasil belajar anak pun terpengaruh 
(Septian dkk., 2023). Oleh karena itu, perbaikan dan penciptaan lingkungan belajar yang aman 
dan nyaman menjadi esensial untuk mendukung perkembangan akademik mereka. 

Gempa tidak hanya berdampak pada kerugian fisik dan materiil, tetapi juga memiliki 
dampak psikologis yang signifikan pada korban yang selamat, terutama anak-anak (Restu & 

Priyo, 2020). Mereka cenderung mengalami tingkat tekanan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan orang dewasa karena rasa takut terhadap gempa yang telah terjadi atau yang mungkin 
akan terjadi. Rasa takut ini dapat menyebabkan depresi dan trauma pada anak, dan bahkan dapat 
menyebabkan gangguan stres pascatrauma atau Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) jika 
mereka gagal pulih setelah mengalami peristiwa gempa tersebut (Setiawan dkk., 2021). 

Gempa Cianjur adalah contoh konkret dari bagaimana bencana dapat mengguncang 
psikologi para korban. Dampak psikologi dari gempa bumi dapat mengenai berbagai kelompok 
yang rentan, termasuk lansia dan anak-anak. Mereka bukan hanya harus menghadapi rasa takut 
yang mendalam, melainkan juga mengatasi kehilangan yang mungkin saja mereka alami. 
Beberapa dampak psikologis yang umumnya dialami oleh para korban gempa bumi meliputi 
kecemasan, depresi, gangguan stres pasca-trauma (PTSD), sakit kepala, gangguan pencernaan, 
detak jantung yang meningkat, sesak napas, masalah pencernaan, penurunan kepercayaan 
kepada orang lain, dan peningkatan sensitivitas terhadap lingkungan sekitar (Thoyibah et al., 
2019). Dampak psikologis tersebut dapat merusak kesehatan mental, persepsi, dan respon 
emosional para korban terutama anak-anak usia SD. Keadaan tersebut memerlukan penanganan 
segera karena bila dibiarkan terlalu lama, trauma ini akan berdampak pada kualitas hidup anak-
anak korban gempa (Salamor et al., 2020).  

Pemulihan psikologis anak-anak pasca-bencana memerlukan pendekatan yang cermat 
dan holistik. Salah satu pendekatan yang semakin diakui adalah penggunaan kegiatan outbound 
yang menyenangkan sebagai alat untuk melakukan traumatic healing. (Wheeler et al., 2020) 
menyampaikan bahwa kegiatan luar ruangan yang menghibur dapat berperan efektif dalam 
proses pemulihan dari trauma. Aktivitas-aktivitas seperti rekreasi di alam terbuka, terapi 
petualangan, dan permainan memiliki potensi untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis dan 
mendukung pemulihan dari dampak trauma. Kegiatan outbound memberikan kondisi lingkungan 
yang aman, mendukung, dan berorientasi pada permainan yang dapat membantu anak-anak 
dalam mengalihkan perhatian dari ketakutan dan kecemasan mereka, sambil juga 
mengembangkan keterampilan sosial dan membangun kepercayaan diri (Norton et al., 2019).  

Riset terbaru dalam bidang pemulihan trauma anak-anak pasca-bencana telah 
menitikberatkan pada pentingnya pendekatan partisipatif dan berbasis pengalaman dalam 
mendukung kesejahteraan psikologis usia SD. Penelitian yang dilakukan oleh (Brown et al., 2020) 
mengungkapkan bahwa pendekatan partisipatif dan kolaboratif telah menghasilkan pemahaman 
mendalam tentang kesejahteraan psikologis di sekolah serta memastikan partisipan memiliki 
kesempatan untuk mengeksplorasi dan merefleksikan keputusan yang dibuat. Penggunaan 
kegiatan fun outbound sebagai alat untuk traumatic healing semakin mendapatkan pengakuan 
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karena mampu menciptakan lingkungan yang mendukung dan merangsang anak-anak secara 
psikologis. Kegiatan bermain dan luar ruangan bisa mencakup permainan dalam kelompok, 
kegiatan mendaki, dan berkemah (Yunaida & Rosita, 2018). Studi-studi terbaru juga 
menunjukkan bahwa kegiatan bermain yang menyenangkan dalam konteks kegiatan luar ruangan 
dapat memfasilitasi proses pemulihan trauma dan mengurangi dampak psikologis yang terkait 
dengan bencana alam. Rochayati et al., (2018) menyimpulkan bahwa kegiatan bermain dan luar 
ruangan dapat membantu anak-anak yang terkena dampak bencana dalam mengatasi perasaan 
cemas dan trauma, sambil juga meningkatkan keterampilan sosial dan emosional mereka. 

Pemulihan psikologis anak-anak pasca-bencana telah menjadi fokus perhatian yang 
semakin mendalam dalam bidang psikologi dan kesehatan mental. Namun, dalam banyak 
pendekatan yang digunakan sebelumnya, pemulihan ini sering dianggap sebagai tugas yang serius 
dan berat, dengan penekanan pada penyediaan bantuan kesehatan mental yang klinis dan serius 
(Surtiari, 2019). Oleh sebab itu, pengalaman positif dan kebahagiaan memegang peran yang 
sangat penting dalam proses pemulihan psikologis anak-anak. Pendekatan bermain dan 
kegembiraan, terutama dalam kegiatan outbound, mampu memberikan lebih dari sekadar 
perasaan kebahagiaan. Hal tersebut mencakup pengembangan keterampilan sosial yang dapat 
memperkuat relasi sosial anak-anak, pemberian rasa pencapaian melalui berbagai tantangan, dan 
peningkatan rasa kepercayaan diri dalam menghadapi setiap tantangan yang muncul (Amelia & 

Razahra, 2020). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kami melakukan pengabdian kepada masyarakat 
yang secara khusus ditujukan untuk para peserta didik SD Sukamaju 1, Kecamatan Cugenang, 
Kabupaten Cianjur yang mengalami dampak gempa bumi pada November 2022 lalu. Kegiatan 
pengabdian kami isi dengan outbond dalam rangka trauma healing sehingga hal tersebut dapat 
membantu para peserta didik untuk mendapatkan kepercayaan diri dan semangat kembali untuk 
terus menuntut ilmu.  

2. METODE  

Pelaksanaan kegiatan traumatic healing bagi anak korban gempa melalui kegiatan fun 
outbond ini dilakukan dengan menggunakan metode Participatory Learning and Action atau yang 
biasa disingkat dengan PLA. Metode PLA ini merupakan sebuah pendekatan yang dilakukan 
melalui proses belajar serta melakukan interaksi dengan masyarakat (Allaham et al., 2022). 
Pelaksanaan kegiatan traumatic healing termasuk kedalam jenis pengabdian masyarakat dengan 
bentuk participatory learning and action. Pendekatan ini menggunakan berbagai cara untuk 

melibatkan masyarakat dalam proses belajar dan bertindak. Hal ini dilakukan untuk memahami 

kebutuhan masyarakat, merencanakan program yang tepat, dan mengevaluasi hasil program 

(Sururi & Mulyasih, 2017).  

PLA melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat. Hal ini memungkinkan masyarakat 
untuk mengeksplorasi perasaan dan pengalaman mereka, serta menemukan solusi yang sesuai 
dengan kebutuhan mereka (Chakraborty et al., 2020). PLA dapat membantu anak-anak korban 
bencana gempa untuk pulih dari trauma. Hal ini dilakukan dengan melibatkan anak-anak dalam 
proses belajar dan bertindak, sehingga mereka dapat memahami pengalaman mereka dan 
menemukan cara untuk mengatasinya. PLA dapat membantu anak-anak korban bencana gempa 
untuk memahami pengalaman mereka, mengatasi emosi negatif, dan membangun kembali 
kepercayaan diri. Hal ini dilakukan dengan melibatkan anak-anak dalam proses belajar dan 
bertindak, sehingga mereka dapat menemukan cara untuk mengurangi rasa trauma.  

Dalam melaksanakan kegitan pengabdian masyarakat dengan metode PLA ini, terdapat 
beberapa tahap kegiatan yang bisa dilakukan, diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1. Tahap Persiapan 

Pada tahap perencanaan ini, tim pengabdian masyarakat FKIP UT melakukan kegiatan 
survey lokasi untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan oleh anak-anak korban bencana gempa 
terkhususnya anak-anak di SDN Sukamaju 1 Cugenang.  Kemudian mengajukan perizinan untuk 
melaksanakan kegiatan traumatic healing di sekolah yang dimaksud. Kemudian tim abdimas 
mempersiapkan segala sesuatunya, mulai dari memilih jenis fun outbond yang akan digunakan, 
mempersiapkan barang-barang yang akan dibawa ke lokasi tujuan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tim Pengabdian masyarakat melaksanakan kegiatan traumatic healing ini pada hari Rabu, 
14 Juni 2023. Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan beberapa permainan yang 
menyenangkan dan bermakna kepada anak-anak SDN Sukamaju 1 Cugenang. Selain itu juga 
dilakukan pemberian bantuan berupa alat peraga edukasi dan perlengkapan olahraga bagi 
sekolah tersebut yang tentunya berguna bagi penyembuhan trauma dan juga untuk menunjang 
proses pembelajaran anak-anak. 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi ini dilakukan untuk melihat seberapa besar dampak yang ditimbulkan dari 
pelaksanaan kegiatan traumatic healing bagi anak korban gempa melalui kegiatan fun outbond 
ini untuk mengatasi ataupun mengurangi rasa cemas atau trauma bagi anak-anak khusnya di SDN 
Sukamaju 1 Cugenang Cianjur. Tahap ini dilakukan melalui pengisian angket kepada anak-anak di 
sekolah tersebut. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Trauma ialah sebuah gangguan psikologis yang rentan dan dapat merusak keseimbangan 
kehidupan seseorang. Selain itu, trauma muncul sebagai akibat dari peristiwa luar biasa yang 
meninggalkan luka dan perasaan sakit pada individu baik secara fisik, psikologis, atau kombinasi 
keduanya. Hal penting yang dapat diberikan kepada para korban untuk mengatasi trauma mereka 
adalah dukungan sosial. Melalui pemberian dukungan sosial, diharapkan dapat mengurangi 
dampak bahaya stres dan menghilangkan gejala stres yang sering dialami oleh korban bencana 
alam (Hatta, 2016). Salah satu bentuk dukungan psikologis yang dapat diberikan kepada korban 
gempa bumi, terutama anak-anak, adalah penyembuhan trauma atau yang juga dikenal dengan 
istilah trauma healing. Mengingat anak-anak yang menjadi korban bencana alam sangat rentan 
terhadap perkembangan psikologis, kegiatan ini berfokus pada penanganan anak-anak. Anak-
anak yang berada di daerah bencana benar-benar perlu diperhatikan mengingat kondisi 
psikologis mereka yang masih membutuhkan pendampingan untuk bisa berkembang secara 
psikologis (Kardo et al., 2022) 

Salah satu bentuk kegiatan trauma healing yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan 
fun outbond. Trauma healing bagi anak dengan menggunakan fun outbound sebagai metode terapi 
merupakan suatu pendekatan yang menarik dan inovatif. Fun outbound merupakan aktivitas luar 
ruangan yang menggabungkan unsur-unsur permainan, tantangan fisik, dan kerja sama 
kelompok.  Kegiatan yang berbasis outbond ini mempunyai banyak manfaat, diantaranya adalah 
untuk membangun kepercayaan diri dan memberikan proses terapeutik bagi individu yang 
memiliki permasalahan dalam berkomunikasi. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk 
menciptakan pemahaman bersama antara peserta sehingga terjalin saling kepercayaan di antara 
mereka. Kegiatan yang berbasis fun outbound memberikan banyak dampak positif dalam ranah 
pendidikan karena menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan, melatih siswa 
untuk meningkatkan rasa percaya diri, memberikan motivasi, meningkatkan semangat kompetitif 
antar siswa, serta tidak membedakan siswa yang mungkin kurang berkemampuan, serta 
mendorong setiap siswa untuk tampil di hadapan teman-teman mereka (Yudha & Pramono, 
2020). Outbond juga dapat digunakan untuk kepentingan terapi mental (Umar, 2011). 
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Pelaksanaan traumatic healing melalui kegiatan fun outbond ini dilakukan di SDN 
Sukamaju 1 Cugenang. Sekolah ini dipilih karena menjadi salah satu sekolah yang sangat 
terdampak oleh gempa, hal tersebut menyebabkan kerugian yang cukup besar dari segi moril dan 
materil. Gempa yang mengguncang dengan kekuatan sebesar magnitudo 5,6 menyebabkan 
robohnya bangunan sekolah. Selain itu juga menyisakan trauma bagi anak-anak dan guru di 
sekolah tersebut. Hasil wawancara yang dilakukan bersama dengan guru-guru di SDN Sukamaju 
1 Cugenang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Hasil Wawancara dengan Beberapa Guru di SDN Sukamaju 1 

Komponen Keterangan 

Kondisi Daerah Pasca 
Gempa 

Banyak rumah-rumah warga dan bangunan lainnya banyak 
yang hancur, banyak warga yang tinggal di pengungsian.  

Jumlah Siswa 
Pasca gempa terjadi, banyak siswa yang memilih pindah 
sekolah ke tempat yang dirasa lebih aman. 

Kondisi Sekolah 
Sekolah mengalami kerusakan yang berat, dan tidak dapat 
digunakan untuk kegiatan belajar mengajar. 

Kondisi Psikis 

Guru dan siswa mengalami trauma yang berat, yang ditandai 
dengan kurangnya konsentrasi siswa saat belajar, merasa 
takut dan cemas ketika mendengar suara gemuruh, serta 
kurang nyaman berada dalam ruangan 

Pemulihan pasca 
gempa 

Tiga bulan setelah gempa baru dilakukan renovasi sekolah 
sehingga layak untuk digunakan kembali untuk kegiatan 
pembelajaran. Selain itu juga ada bantuan yang diberikan 
oleh dari pemerintah untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran, 

 

Saat ini kondisi sekolah sudah jauh lebih baik dan layak untuk dapat digunakan kembali 
untuk kegiatan pembelajaran. Akan tetapi dampak psikis yang ditimbulkan oleh gempa tehadap 
anak-anak masih sangat terasa. Sebagian besar siswa masih merasa cemas dan takut untuk belajar 
di dalam ruangan dan mereka merasa sangat terganggu ketika mendengar suara gemuruh yang 
berasal dari gempa kecil susulan. Hal ini memperlukan pendampingan dan kegiatan trauma 
healing untuk mengatasi atau mengurangi hal tersebut. 

 

  

Gambar 1. Kondisi sekolah setelah dilakukan renovasi 
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Berdasarkan hasil wawancara kepada guru SDN 1 Cugenang pada Tabel 1 teridentifikasi 
bahwa siswa mereka masih merasakan takut bahwa pasca gempa Cianjur setelah beberapa bulan 
berlalu. Dalam rangka meringankan dampak trauma tersebut maka dilakukannya kegiatan fun 
outbond. Fun outbond dipilih berdasarkan pertimbangan sesuai dengan karakter siswa SD yang 
sangat menyukai kegiatan kelompok outdoor. Fun outbound adalah kegiatan luar ruang yang 
dilakukan secara kelompok dengan tujuan untuk meningkatkan kebersamaan, kekompakan, dan 
kreativitas (Nugroho et al., 2022). 

Aktivitas yang dilakukan di luar ruangan dengan tujuan mengembangkan keterampilan 
sosial, kepemimpinan, dan kerja tim melalui sejumlah permainan dan tantangan fisik dan mental 
ini dilakukan dengan seorang fasilitator yang memberikan instruksi kepada siswa. Manfaat dari 
fun outbound sangat beragam, termasuk meningkatkan kemampuan komunikasi, memperkuat 
kerja sama dalam tim, serta membantu peserta mengatasi rasa takut dan tantangan. Penelitian 
relevan telah menunjukkan bahwa kegiatan fun outbound dapat mengurangi stres, dan 
meningkatkan rasa percaya diri peserta (Angga, 2020). Teknis pelaksanaan fun outbound 
melibatkan beberapa langkah. Pertama, perancangan program dengan permainan dan tantangan 
yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan 
semangat dan melupakan kejadian gempa yang dialami siswa SDN 1 Cugenang maka dirancang 
permaianan yang sederhana namun membangkitkan kekompakan dan interaksi sosial seperti 
tangram puzzle dan kompak serempak.  

 

  
Gambar 2. Permainan Tangram Puzzle (kiri) dan Kompak Serempak (kanan) 

Tangram puzzle adalah permainan yang berisi 7 potongan bangun datar yang dapat 
dimanipulasi untuk membentuk suatu bangun lainnya (Saputri et al., 2016). Permainan ini bisa 
dimainkan individu maupun kelompok dimana terbukti dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah (Indiati et al., 2021). Dalam pelaksanaanya siswa diminta untuk merangkai 
suatu bangun dengan ketujuh potongan bangun datar dimana mereka bebas berekspresi. 
Sedangkan pada permaianan kompak serempak, siswa secara berkelompok saling bekerja sama 
untuk memasukkan bolpoin ke dalam botol melalui tali yang dipegang masing-masing siswa. Para 
siswa saling berlomba untuk dapat menyelesaikan permainan kompak serempak ini secepat-
cepatnya. Permainan dapat men Jadi salah satu cara dalam menurunkan tingkat kecemasan dan 
mengembalikan kondisi emosional anak-anak pasca bencana (Okpatrioka. & Sopian, 2023). 

Selanjutnya, pemilihan lokasi yang aman dan sesuai dengan aktivitas merupakan hal 
penting. Lokasi dilaksanakan permainan ini adalah di dalam ruang kelas dan lapangan di depan 
kelas dengan kontur batako yang tidak licin dan rata sehingga dapat dipastikan aman bagi para 
siswa seperti yang terlihat pada Gambar 2.  Instruktur atau fasilitator yang berpengalaman 
diperlukan untuk memandu peserta dan menjaga keamanan selama kegiatan berlangsung. Pada 
masing-masing permainan ini diberikan 1 instruktur untuk mendampingi selama kegiatan 
berlangsung. Para siswa dapat bertanya terkait aturan lomba maupun alat-alat permaianan 
kepada instruktur. Perlengkapan permaianan fun outbond disediakan sebelum dimulainya 
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kegiatan seperti tali, botol, pencil, puzzle, dan peralatan medis. Kedua permaianan ini dapat 
berlangsung dengan baik dan kompak sehingga para siswa merasa senang dan bersemangat. 
Salah satu contoh pernyataan dari siswa terkait pelaksanaan fun outbond ditunjukkan pada 
Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Pernyataan siswa mengenai kegiatan fun outbond 

Evaluasi setelah kegiatan berakhir dilakukan untuk mengidentifikasi pencapaian tujuan 
dan bidang yang perlu ditingkatkan. Siswa diminta untuk mengisi angket mengenai permainan 
yang telah dilaksanakan dengan format 5 skala likert (Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju 
(TS), Kurang Setuju (KS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS)). Dari hasil evaluasi (Gambar 4) 
terlihat bahwa semua siswa merasa senang dan antusias dengan adanya kedua permainan ini, 
baik tangram puzzle dan kompak serempak. Terdapat siswa yang masih memiliki rasa takut dan 
trauma walaupun pada Gambar 4 menunjukan lebih dari 50% merasa terbantu dalam mengatasi 
rasa takut dan trauma melalui kegiatan fun outbond ini. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan fun outbound dapat menjadi pengalaman yang bermanfaat dan 
mendukung pengembangan keterampilan social, kepercayaan diri dan kepemimpinan 
pesertanya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Miranti et al., 2018) yang 
menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan fun outbond mampu meningkatkan kepercayaan diri 
pada anak. 

 

 
Gambar 4. Evaluasi siswa pada kegiatan Fun Outbond 

Kegiatan fun outbond yang menyenangkan ini dapat membuat  siswa merasa lebih kuat 
dan siap  menghadapi tantangan akademiknya. Upaya seperti ini penting untuk mendukung 
perkembangan psikologis dan pendidikan generasi muda kita. Kami berharap kegiatan serupa 
dapat terus disempurnakan dan dikembangkan sehingga membawa manfaat yang lebih besar bagi 
masyarakat dan pendidikan di masa depan. 
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4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian  masyarakat dalam rangka traumatic healing bagi anak korban 
gempa melalui kegiatan fun outbond yang meliputi permainan puzzle tangram berhasil 
meningkatkan rasa percaya diri siswa SDN 1 Cugenang. Anak-anak terlihat senang dan 
bersemangat saat mengikuti permainan tersebut, hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak 
hanya membantu anak-anak korban gempa mengatasi trauma yang dialaminya tetapi juga 
menciptakan lingkungan yang positif dan menyenangkan bagi anak-anak. Kesimpulannya metode 
fun outbond ini efektif dalam mendorong pemulihan psikologis dan kesehatan anak-anak dalam 
situasi sulit seperti korban gempa bumi. 
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